
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 1 

 

 

 

 

PEMIKIRAN KEBENARAN DARI AL GHAZALI  

Oleh: Abd. Kadir 

 

Abstract 

 Epistemologically, al-Ghazali had always provided his testimony to every 

knowledge he had learned from a variety of disciplines and did not forget to give his 

judgment its  validity. His elicitations give him an impression of a man with deep  

knowledge and had mastered various sciences so that his judgement is scientifically 

sufficient to be applied on various empirical, rational, and spiritual sciences. 

Basically, al-Ghazali approved the validity of various sciences based on their levels. 

However, he had  compared sciences based on their positions, then he emphasized 

the validity on his spiritual experiences. This kind of experiences are so evident and 

strong that it is difficult to be refuted as a mere illusion. Hence, al-Ghazali built his 

very logical arguments based on the truth of his direct and performative experiences 

without the mediation of a mental representation from any language or symbolism. 

 
 

Abstrak 

Secara epistemologis al-Ghazali memberikan testemoni terhadap semua 

pengetahuan yang pernah dipelajarinya dari berbagai disiplin ilmu dan tidak 

melupakan memberikan judgment terhadap validitasnya. Elaborasinya  

memberikan kesan kedalaman dan penguasaannya terhadap berbagai ilmu 

sehingga judgmentnya   terhadap berbagai ilmu yang empirik, rasional,  maupun 

spiritual memenuhi standar ilmiah yang memadai. Pada dasarnya dia mengakui 

validitas berbagai macam ilmu pada levelnya masing-masing; namun bilamana 

harus dibandingkan kedudukannya maka dia lebih mengedapankan  validitas 

pengalaman spiritual. Pengalaman  itu  sangat jelas dan begitu kuat untuk ditolak  

hanya sebagai illusi belaka. Oleh karena itu dia membangun argumen yang sangat 

logis akan kebenaran pengalaman  yang bersifat langsung dan secara performatif   

tanpa  perantaraan  representasi mental  atau  simbolisme  kebahasaan  apapun itu. 

Kata Kunci: Epistemologi, pengalaman spiritual, al-Ghazali. 

 

A. Pendahuluan 

Al-Ghazali dalam pengembaraan spiritualnya menemukan dimensi baru 

dalam struktur keilmuan yang kemudian direkam dalam karyanya berjudul „al 

Munqidz Min al Dlalal‟. Dalam epistemologi yang bernarasi  autobiografi ini, 

penulisnya banyak bertutur  tentang validitas ilmu-ilmu yang dipelajari dan 

dikuasainya.  Sebagai seorang ilmuwan yang mendapat julukan Hujjah al Islam,  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 2 

mantan guru besar pada Madrasah Nidhamiyah di  Baghdad pada masa 

pemerintahan Perdana Menteri Nidham al Muluk dari Dinasti  Bani Saljuk itu 

tentunya tidak diragukan lagi  kepiawaiannya dalam berbagai ilmu, seperti: fiqh, 

kalam, filsafat, dan tasawuf. Untuk  masing-masing ilmu itu telah ditulisnya 

beberapa buku. Khususnya untuk ilmu tasawuf Al Ghazali dianggap sebagai tokoh 

yang mampu memberikan alasan dan pembenarannya sehingga ilmu ini -

sebelumnya menjadi ajang kontroversi- lebih dapat diterima secara luas. Lebih  dari 

pada itu, ilmu tasawuf dianggap sebagai metode yang paling valid untuk 

menemukan kebenaran yang sebenar-benarnya. Produknya adalah pengalaman batin 

(inner experiences) yang bagi sebagian besar orang masih merupakan sesuatu yang 

langka. Untuk keperluan ini maka perlu ditampilkan keabsahan-keabsahan 

pengalaman ini dari sudut pandang epistemologi. 

B. Daya-daya  untuk Mencapai  Pengetahuan dan Pengalaman 

Daya-daya manusia yang mampu menerima dan menghasilkan pengetahuan 

dan pengalaman, yaitu: indera, nalar (rasio), dan ruh (spirit). Daya-daya itu menjadi 

perhatian para filosof sebagai dasar bangunan epistemologi keilmuannya.   

1. Empirisme John Lock  

 John Lock  filosof empirisme yang lahir di Inggeris tahun  1632 ini  

menekankan pentingnya  empeiria (Yunani: pengalaman)  sebagai sumber 

pengetahuan. Semua  yang dipikirkan oleh sesorang berasal dari pengalaman; dan  

pengalaman timbul sebelum seseorang berpikir. Pengalaman yang dimaksudkan 

oleh  Lock tidak terbatas pada pengalaman  lahir (external sensation), tetapi 

termasuk juga pengalaman batin  (internal sensation). Yang lahir memberi 

informasi tentang dunia luar, seperti: keluasan, bentuk, jumlah, gerak, dan lain-lain. 

Bentuk pengalaman inderawilah  yang  paling jelas dan sempurna; dan indera 
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dianggap paling valid dalam menghubungkan seseorang dengan dunia luarnya.  

Tanpa penginderaan maka wujud alam masih dipertanyakan keberadaannya. Jika 

indera berbuat salah maka ia dapat  mengetahui dan memperbaiki kesalahannya 

melalui eksperimentasi. Sedangkan yang batin memberikan  informasi tentang dunia 

jiwa, seperti: kesadaran melihat, keaktifan diri sendiri ketika mengingat, 

memperbandingkan, menghendaki, dan lain sebagainya. 

Rasio semata bagi Lock  mengikuti eksprementasi karena ia tidak memiliki 

apapun untuk mengetahui kebenaran. Bahkan  tanpa indera kenyataan tidak dapat 

diresapi karena pada saat manusia dilahirkan  rasionya hanyalah berupa tabularasa 

(white paper/kertas putih). Dalam kertas putih itu pengalaman-pengalaman 

ditangkap,  dan kemudian direkam. Segala sesuatu yang tidak berdasar pada 

pengalaman bukanlah suatu pengetahuan. Oleh karena itu, semua pengetahuan dapat 

dilacak sampai pada akarnya yang berupa pengalaman.   

Sebelum  Al Ghazali  memulai pengembaraan spiritualnya ia telah 

menguasai  banyak ilmu-ilmu  yang didapatkan dari penginderaan maupun rasio. 

Dengan penguasan terhadap ilmu-ilmu semacam ini Al Ghazali merasa  aman dan 

mantap sebagai seorang ilmuwan. Namun kemudian ia menjadi ragu sendiri tehadap  

pengalaman empirik itu dengan lahirnya persoalan dari manakah lahirnya ilmu 

empirik itu?. „Mata dianggap daya yang paling tajam dalam menangkap rangsang 

dari luar, hanyasanya ketika ia melihat bayangan  suatu benda yang kelihatannya 

tidak bergerak pada akhirnya  bayangan itu bergerak sedikit demi sedikit;  dan 

pergerakannya tidak diketahui oleh mata. Selain itu bila seseorang melihat bintang 

yang kelihatannya kecil di langit pada dasarnya ukurannya tidak sekecil dari data 

yang diperoleh oleh mata. Kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari data-data 

penginderaan akan menjadi salah bilamana dikonsultasikan kepada daya rasio‟. (Al 
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Ghazali, (tt): 28-29).
 
 Dan rasio akan memberikan justifikasi tentang kebohongan 

penginderaan itu karena hasil penginderaan itu tidak sesuai dengan yang seharusnya 

diketahui oleh rasio. Menurut daya nalar ini bahwa bayangan itu bergerak; dan 

bintang mempunyai ukuran yang lebih besar daripada yang bisa dilihat oleh mata. 

1. Rasionalisme Rene Descartes 

Rene Descartes  filosof  kelahiran Perancis tahun  1596 ini sangat terkenal 

sebagai filosof yang beraliran rasionalisme. Jargonnya yang terkenal  ialah cogito 

ergo sum (saya berpikir maka saya ada)  menandakan  rasionalismenya. Kalau 

seseorang masih ragu terhadap segala sesuatu, tetapi masih ada yang tidak dapat 

diragukan,  yaitu kesangsian atau keraguan itu sendiri. Sebagai seorang pemikir 

rasionalis maka ia beranggapan bahwa sumber pengetahuan itu berada pada rasio. 

Sungguhpun terdapat pengalaman yang dicapai  melalui  penginderaan, tetapi 

pengalaman itu hanya sekedar perangsang pikiran untuk meneguhkan kebenaran 

yang telah dicapai oleh rasio  karena kebenaran sudah ada dan dikenal sebelum 

adanya pengalaman. Rasio manusia sejak semula telah mempunyai kemampuan 

berpikir dan mengenal norma-norma untuk mencapai kebenaran.  Rasio tanpa 

pengalaman pun sudah mampu  menemukan kebenaran tanpa harus peduli dengan 

realitas di luarnya. Kelihatannya sangat logis ketika Descates mengatakan bahwa 

sesuatu gagasan yang timbul dalam pikiran seseorang, misalnya: tentang wujud 

sempurna (Tuhan);  tidaklah datang dari alam karena alam tidak bisa menciptakan  

suatu gagasan wujud sempurna. 

Pikiran Descartes yang semacm ini telah menuai kritik dari banyak orang. 

Pikiran seseorang tentang sesuatu  demikian Kant, tidak sama dengan realitas 

sesuatu yang dipikirakan.  „Pikiran US $300 dalam otak saya tidak berarti saya 

mempunyai uang sebanyak itu dalam dompet  saya‟. ( Sir Muhammad  Iqbal, 1934:  
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35). Antara pikiran dan kenyataan objektif terbentang jurang yang  tidak bisa 

dilintasi oleh pikiran. Al Ghazali memberikan penilaian kritis bahwa rasio telah 

merumuskan hukum-hukumnya sendiri, seperti terdapat dalam logika formal 

maupun sillogisme. Nafi (ketiadaan) tidak mungkin digabungkan menjadi satu 

dengan itsbat (keberadaan). Sesuatu yang baharu tidak mungkin sekaligus qadim. 

Namun ketika rasio menyangkal penginderaan karena yang pertama dianggap lebih 

valid dari yang kedua maka yang menjadi persoalan “apakah tidak ada lagi daya 

yang lebih valid daripada rasio”. Al Ghazali memberikan metapor terhadap 

kemungkinan adanya daya yang lebih unggul dari rasio dengan mengandaikan 

seorang yang sedang bermimpi. Orang yang bermimpi dapat membayangkan,  

menghayalkan, atau mengalami berbagai hal  dalam mimpinya tanpa keraguan. 

Namun ketika mimpinya telah berakhir pada satu ujung, maka ia tahu bahwa  

bayangan dan khayalan dalam mimpinya tidak mempunyai alasan pembenar yang 

kuat. Barangkali akan datang suatu keadaan yang akan menjustifikasi proses dan 

produk rasio sebagai  sesuatu yang tidak mempunyai nilai, seperti halnya justifikasi 

rasio terhadap penginderaan.   

2. Kritisisme Immanuel Kant 

Immanuel Kant filosof yang dilahirkan pda tahun1724 di Prusia ini  

mencoba mencari keterkaitan antara rasionalismenya Descartes dan empirismenya 

John Lock. Bagi  Kant pengetahuan merupakan hasil koloborasi antara pengalaman 

dan rasio. Pengalaman  merupakan unsur a posteriori dan rasio  unsur a priori. A  

priori datang  lebih awal daripada yang a posteriori. Dari kedua unsur tersebut 

dapat dibangun  berbagai struktur pengetahuan  yang sintetik dan analitik. 

Pengetahuan yang sintetik  berarti bahwa  predikat tidak masuk dalam subjek. Dari 

hal semacam ini dapat dibangun  pengetahuan yang bersifat  sintetik a posteriori, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 6 

yaitu pengetahuan yang dihasilkan dengan menghubungkan subjek dan predikat 

berdasarkan data/pengalaman inderawi; semisal: “baju” dan “merah” adalah sesuatu 

yang diketahui melalui pengalaman yang berdiri sendiri dan terpisah. Dari subjek 

yang berdiri sendiri  dan terpisah itu kemudian dihubungkan  dalam bentuk subjek-

predikat  sehingga menjadi “baju merah”. Sungguhpun pengetahuan tentang baju 

dan merah itu didapat dari pengalaman yang berbeda, misalnya pengetahuan baju 

didapat ketika melihat peragaan busana, sedangkan pengetahuan warna merah 

didapat ketika mengamati pelangi, tetapi ketika dihubungkan dalam hubungan 

subjek predikat maka baju dan merah membentuk pengetahuan baru yang disebut 

dengan “baju merah”. Pada dasarnya yang sintetik bersifat a posteriori. 

Pengetahuan analitik  berarti predikat sudah termuat dalam subjek. Dari 

pengetahuan  analitik ini dapat dibangun pengetahuan analitik  a priori, seperti: 

“lingkaran itu bundar”. Pada pengetahuan semcam ini tidak menambahkan sesuatu 

pada subjek karena setiap lingkaran pasti bundar. Pada dasarnya  pengetahuan yang 

analitik bersifat a priori. 

Selain itu, ada pengetahuan yang merupakan gabungan yang analitik (a 

priori) dan sintetik (a posteriori), seperti:  “segala peristiwa ada sebabnya”. Contoh 

pengetahuan ini selain sintetik (a posteriori), namun juga mengandung analitik (a 

priori).  Pengetahuan ini bersifat umum (a priori), namun di dalamnya terdapat 

unsur yang a posteriori yaitu peristiwa/pengalaman. 

Sedangkan daya pengenalan bagi  Kant –bila akan disebutkan dari yang paling 

rendah sampai yang paling tinggi- dilakukan oleh  penginderaan (sensation). 

Penginderaan itu bersifat reseptif. Selanjutnya, tingkat di atasanya  dilakukan  oleh 

rasio (vertand) yang mengatur data-data yang dihasilkan oleh penginderaan; dan 

yang tertinggi dilakukan oleh akal (vernunft) yang mempunyai kemampuan untuk 
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mencipta pengertian-pengertian murni  atau mutlak, yaitu pengertian   yang tidak 

diberikan oleh pengalaman. „Pengertian-pengertian murni mengatasi  atau 

melampaui pengalaman, misalnya pengertian tentang Tuhan‟. (Ali Mudlafir,   1995: 

168).  

Dari penginderaan didapatkan rangsang-rangsang  yang konstruksinya 

berasal dari rasio, dalam arti bahwa  pembentukan pengetahuan melalui daya 

inderawi ini  dilakukan oleh rasio sehingga sesuatu yang diamati bukanlah bendanya 

sendiri (das ding an sich), melainkan fenomena dari benda itu karena gagasan 

tentang benda yang diamati telah ada dalam rasio. 

3. Shufisme Al-Ghazali 

Jauh sebelum Kant lahir, Al Ghazali telah  mendesain pemikiran yang tidak  

menitikberatkan kepada penginderaan maupun rasio. Walaupun demikian, Al 

Ghazali masih mengakui kebenaran penginderaan dan pemikiran; dan masing-

masing valid dalam kawasannya. Hanyasanya bila John Lock berhenti pada 

penginderaan dan Descartes berhenti sampai rasio, dan Kant berhenti pada  

kemampuan akal (vernunft) yang terbatas, tetapi Al Ghazali tetap melaju terus 

sampai mencapai titik kulminasi pengetahuan yang bersifat intuitif (ilhami).  

Ada perbedaan yang sangat menonjol antara Kant dan Al Ghzali karena Kant 

tidak dapat mempresentasikan kemungkinan “pengenalan” terhadap Tuhan. Ketika  

Al Ghazali sudah tidak menaruh harapan lagi terhadap kemampuan rasio maka ia 

berbalik kepada metode tasawuf. Disanalah ia mendapatkan kepuasannya, dan di 

jalan inilah ia berhasil  memperkokoh keyakinannya yang tidak bergantung kepada 

kemampuan rasio dan penginderaan. Pengalaman  ghaibiyat (pengalaman mistik) 

yang berupa ilham lebih mengkristalkan keyakinannya  untuk tetap berpegang 

kepada pendiriannya tentang keterbatasan rasio dan penginderaan sehingga „ia 
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mencari garis pemisah antara pengetahuan empirik dan rasio dengan pengalaman 

mistik‟. (Sir Muhammad Iqbal, 1934: 7). 

Al Ghazali mengidentifikasi daya yang mempunyai potensi untuk mencerap 

pengetahuan ilhamiah itu  berada di atas rasio. Ia  menyebutnya dengan  al qalb 

(hati). „Hati  sebagai esensi manusia  yang berasal dari alam ghaib terdiri dari 

subtansi kemalaikatan. Hati ini tidak mempunyai ukuran dan keluasan karena itu 

tidak bisa dibagi. Mengenali hati ini sebagai kunci untuk mengenal Allah‟. (Al 

Ghazali, [tt]: 110-111).  Namun kadang-kadang Al Ghazali menggunakan term yang 

berbeda untuk makna hati. Ketika ia berdiri sebagai filosof maka hati itu disebutnya 

dengan al aqal, dan ketika ia berdiri sebagai mutashawwif ia menyebut hati atau al 

ruh.  

Al  qalb dalam konsep sufis menunjuk pada bagian dalam dari pandangan 

dualisme manusia. Kawasan semantik kata ini meliputi beberapa term yang berbeda 

walaupun kadang-kadang mengacu pada makna yang sama, seperti: al qalb, (hati) 

al  ruh (ruh), dan al ‘aql (akal).  Dua term pertama sering dipergunakan dalam 

wacana sufisme dan lainnya dalam filsafat. Term-term yang dibedakan secara 

definitif ini dalam batas-batas tertentu seringkali dipergunakan dalam makna yang 

sama. 

„Al qalb  adalah lathifat rabbaniyah’. (Muhammad Yasir Nasution, 1996: 

99).  „Hati sebagai instrumen pencerapan pengertian ruhaniah‟. (Al Attas, 1994: 

38). Hati berperan untuk mendapat pengetahuan esoterik dan sebagai pusat 

pewahyuan. Ia dapat menjadi tempat ma'rifat (mengenal) Allah karena „ia memang 

dipersiapkan untuk memandang keindahan-Nya'. (Al Ghazali, (tt): 114).   
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C. Proses  Pencerapan Pengetahuan oleh  al Qalb 

Bila seseorang telah  menyelami dirinya sendiri serta telah lepas dari 

penginderaan dan pemikirannya maka ia akan menemukan keadaan yang tidak sama 

dengan hasil penginderaan dan pemikiran. „Pengetahuan  rasional itu bagaikan 

mimpi yang akan diketahui kebenaran dan kebohongannya ketika ia sedang terjaga. 

(Al Ghazali, (tt): 31).  Manusia  dalam kehidupannya sekarang di alam dunia masih 

dalam keadaan tidur dan akan terjaga di alam hakiki ketika mereka hidup di akhirat. 

Oleh karena itu kebenaran hanya bisa dicapai di alam akhirat; dan hanya perjalanan 

shufilah yang dianggap paling tepat untuk pengenalan terhadap alam itu. 

Dengan  bahasa yang  lebih teknis Al Ghazali mengemukakan  bahwa 

„pangkal dari perjalanan spiritual adalah  memutuskan  kontak hati dengan alam 

dunia dengan cara  menjauhinya dan menuju  alam yang  kekal  dan menghadapkan 

diri sepenuhnya kepada Allah melalui jalan membersihkan hati  secara menyeluruh 

dari selain-Nya.‟ (Al Ghazali, (tt): 49).  Visi yang seperti ini dalam pandangan 

filosofis dimungkinkan karena manusia berasal dari-Nya, sedangkan pandangan 

shufis beranggapan bahwa  ruh manusia dapat naik (taraqqi)  menuju Allah, dan 

atau menangkap theopani (tajalli) Tuhan. 

 Dalam wacana filsafat prepatetik, bahwa emanasi dari zat-Nya timbullah 

suatu limpahan. Limpahan  itu adalah alam. Yang pertama-tama keluar dari 

limpahan itu adalah akal. Akal ini mempunyai dua fungsi, yaitu memikirkan Tuhan 

dan memikirkan dirinya sendiri. Dari kal tersebut keluarlah jiwa alam. Dari jiwa 

alam ini keluarlah jiwa manusia. (Syaikh Nadim Al Jisr, 2005: 70). Dalam jiwa itu 

terdapat potensi berpikir yang diperankan oleh al „aql (akal). Secara  gradual al aql 

itu terdiri dari al  ‘aql  hayulan (akal material), al ‘aql bi al fi’l (akal aktual), 

sampai pada al ‘aql mustafad (akal perolehan). Dalam pandangan al Farabi, al ‘aql 
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al hayulan sama dengan jiwa manusia pada tingkat permulaan, yaitu sebagai daya 

yang terdapat dalam badan sehingga tidak bersifat immaterial. Ibn Sina dan Mulla 

Sadra memandang lain  bahwa jiwa manusia bersifat spiritual dan dapat eksis 

secara mandiri dan terpisah dari badan. 

Dalam teori Isyraqi (pencerahan) bahwa proses penciptaan hampir sama 

seperti di atas. Al Suhrawardi memandang bahwa posisi tertinggi  dari rentetan 

cahaya adalah  cahaya segala cahaya. Dengan proses pencerahan cahaya segala 

cahaya memanifestasikan cahaya pertama –disebut juga dengan Cahaya Abstrak 

atau al Nur al Aqrab- yang jumlahnya satu dan tidak semurni sumbernya sehingga 

padanya terdapat sisi kegelapan. Kegelapan ini menimbulkan bayangan pertama –

ismus tertinggi-; dan  ketika ia memahami kekurangannya itu maka muncullah 

cahaya kedua yang menerima pencerahan dari cahaya segala cahaya dan cahaya 

pertama karena semua cahaya bersifat tembus. Dengan proses yang sama seperti di 

atas timbullah cahaya-cahaya dan ismus-ismus yang lain dalam rentetan yang tidak 

terbatas. Manusia secara material berasal dari ismus itu yang mendapatkan 

pancaran dari cahaya-cahaya di atasnya. Pancaran cahaya itu merupakan aspek 

spiritual manusia. 

Kehidupan    manusia dengan segala aktivitasnya  dalam pandangan filosof 

sangat berhubungan erat dengan aspek spiritualnya (al qalb, al ruh, al nafs, al aqal). 

Aspek  ini mengalami proses baik secara potensial maupun aktual yang diperankan 

oleh akal-akal atau cahaya-cahaya. Akal ini dapat berhubungan dengan akal 

transendental untuk mencapai wujud baru, yang dalam tataran wujud ini akal-akal 

itu saling inklusif. (M.M. Sharif, 1995: 939). „Pergerakan menuju wujud baru ini  

bersifat kumulatif dan tidak saling menegasikan. Akhirnya  akal manusia itu bersatu 

dengan Akal Aktif atau paling tidak dipengaruhinya.‟ (Hossein Nasr, 1993: 201).  
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Dalam pandangan Ibn Bajah  bahwa „manusia dapat berhubungan dengan 

akal aktif  melalui pengembangan potensinya. (Ibrahim Madkur, (tt), 54). Karena 

alam  ghaib itu berbeda dari  alam
 
 material maka pengetahuan dan pengalaman dari 

alam itu hanya bisa dicapai dengan aspek spiritual. Oleh karena itu, dalam 

kehidupannya manusia  tidak hanya menerima pengetahuan dan pengalaman 

empirik dan pengetahuan rasional semata, tetapi juga pengalaman ghaybiyat melalui 

aspek spiritualnya. Pengetahuan  dan pengalaman itu mendatangkan kepastian 

(yaqin), dan bersifat apokaliptik untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman  

yang   esensi objeknya diktehui melalui musyahadah, dan melalui hubungan subjek 

dan objek  secara langsung. Hal ini terjadi karena wujud yang lebih atas 

mendominasi dan menyinari  wujud di bawahnya. „Ketika wujud spiritual  menjadi 

subordinasi wujud di atasnya, dan  manusia terbebas dari kerangka kesadaran fisikal 

maka ia menjadi jiwa abstrak yang sanggup menerima pengetahuan yang tidak 

terbatas. (Hosen Ziai, 1988:  99).  

„Pengetahuan manusia dapat dipilah menjadi  pengetahuan yang bersifat  

empirik, rasional, dan spiritual.  (Ali Ashraf, 1993: 23). Pengalaman dan 

pengetahuan ini sebagai konsep yang terpadu  yang meliputi segi jasmani,  rasio, 

dan spiritual.  Pengetahuan material bersifat sarana untuk mencapai  pengetahuan 

akhir atau  “bersifat sekunder dan  salah satu yang terpenting adalah pengetahuan 

keruhanian.” (Muhammad „Athiyah al Abrasyi,  [tt]: 3).   Maka pengalaman 

spiritual harus mendapatkan  prioritas karena manusia adalah makhluk spiritual. 

Pengalaman yang bersifat spiritual ini untuk mengangkat jiwa manusia sampai 

kepada alam malakut yang tertinggi dan berhubungan dengan Tuhan.  

Dalam teori emanasi maupun pencerahan bahwa pengalaman spiritual 

sebagaimana digambarkan  di atas oleh Murtadla Muthahhari  dilukiskan seperti 
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suatu lingkaran. (Murtadla Mutahhari dan SMH Thabathabaiy 1995: 67).  Garis 

terjauh dari satu titik lingkaran adalah garis yang terdekat. Garis menjauh atau 

menurun dari titik itu sebagai simbol emanasi atau pencerahan dan garis mendekat 

adalah dapat diibaratkan dengan jalan menuju pengalaman spiritual yang bersifat 

mendaki.   

Bila jalan menaik  (pencerapan) sama seperti jalan menurun –pancaran 

maupun pencerahan- maka emanasi maupun isyraqi itu merupakan pancaran dan 

pencerahan dari atas ke bawah atau theopani (tajalli) Tuhan; sedangkan simbol jalan 

menaik adalah  perjalanan spiritual seseorang  mendekati asal kejadiannya atau 

penciptanya.  Perjalanan menaik seperti ini  seringkali disebut dengan mendaki 

(taraqqi). 

Basis epistemik taraqqy maupun tajalli adalah bahwa hasil pengalaman 

spiritual bukan hasil penginderaan empirik atau penalaran rasio. Prosesnya 

memerlukan kekosongan atau peniadaan wujud selain-Nya; dimulai mengingat-Nya 

semata dalam rangka membangun kesatuan komunikasi dengan-Nya sampai 

lepasnya hubungan dengan  objek eksternal. Akibatnya  timbul kesadaran baru yang 

dimulai dari kesadaran subjektif sampai hilangnya kesadaran itu sendiri. Kesadaran 

baru ini mampu menyadari yang tak terbatas; dan mengakibatkan terjadinya 

kesatuan eksistensial antara subjek dan objek. Proses ini memungkinkan 

tersingkapnya tabir yang menghalangi teraktualisasinya  pengalaman  spiritual. 

Ketika tabir tersingkap ia dapat menemukan dirinya sendiri dan wujud yang tak 

pernah  diindera, dipersepsi, atau dikonsepsi karena berada dalam lintasan Cahaya 

Ilahi. Tidak ada yang tersembunyi bila diterangi cahaya itu.  

Cahaya itu mulai menampak  sebentar dan kemudian tambah menguat  dan 

lebih jelas. Dalam keadaan seperti ini seseorang dapat mengadakan komunikasi dan 
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berdialog langsung  dengan-Nya; dan dalam keadaan tertentu Tuhan memberinya 

ilmu dari alam ghaib sehingga ia dapat mengetahui banyak hal tanpa kehadiran 

seorang guru. Peristiwa ini dapat diidentifikasi sebagai langkah awal  perjalanan 

spiritual seseorang dalam memperoleh  pengalaman spiritual.  Seseorang  dalam 

kondisi dan suasana seperti ini dapat merasakan keagungan Ilahi dan membawa  

kenikmatan  tersendiri yang tiada taranya sehingga menyebabkan “ketergantungan” 

kepadanya. Oleh karena itu pengalaman itu  menyebabkan  adanya dorongan dan 

daya upaya  untuk mengkontinyukan  perolehan pengalaman itu dengan berbagai 

cara, seperti: mengkonsilidasi aktivitas yang menuju pada pengalaman itu dan 

merekonstruksinya seperti ketika ia melakukan sebelumnya dengan mengerjakan 

mujahadah dan riyadlah.  

Mujahadah sebagai aktivitas syariah merupakan sejenis latihan spiritual  dan 

praktik asketik yang kontinyu  supaya merasa tetap dalam pengawasan (muraqabah) 

dan menjaga kedekatannya (muqarabah) dengan-Nya. Setiap sesuatu yang 

dilihatnya secara lahiri  dan segala aktivitasnya selalu dihubungkan dengan-Nya  

supaya ia dapat mengingat-Nya dalam segala hal. Kegiatan semacam ini bila 

dilakukan secara  intens dapat mengantarkan  ke dunia transendental; walaupun 

secara fisik tanpa putus hubungan dengan dunia fenomenal atau material. Pada   

akhir perjalanan usahanya seseorang menyerah dan  bergantung secara total kepada-

Nya. Ketika  seseorang mengalami  kebergantungan secara total ia dibimbing oleh-

Nya.  

Maka  pada dasarnya pengalaman spiritual itu adalah bimbingan langsung 

dari Tuhan setelah seseorang menapaki ikhtiyariyahnya.  Bimbingan itu  terjadi 

ketika seseorang tajabbur (fatalis) dalam kehendak-Nya. Ketika  itu Dia menguasai 
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hatinya, dan ia larut dalam kehendak-Nya. Pada posisi seperti ini aspek spiritual 

memperoleh kemandirian untuk menerima bimbingan-Nya dan cahaya-Nya.  

D. Wilayah dan Otoritas Penginderaan dan Rasio 

Al Ghazali mengkritik secara tajam berbagai ilmu yang menjadi telaahnya,  

tetapi akhirnya ia memberikan penilaian yang jujur terhadap ilmu yang dikritiknya 

itu. Sungguhpun Al Ghazali melihat  banyak kelemahan dari ilmu  yang dihasilkan 

oleh pengideraan dan rasio, namun ia masih memberikan akses untuk menerima 

ilmu dalam wilayah tertentu.  

Pengalaman empirik tidak selamanya tidak memberikan manfaat, walaupun 

belum mampu menunujukkan  kepada jalan keyakinan yang pasti. Orang yang 

menolak pengalaman empirik secara  mutlak berarti ia mengingkari kehidupannya 

di dunia ini.  Pembelaan terhadap agamapun tidak boleh dengan cara mengingkari 

terhadap  pengalaman ini. Orang yang beranggapan bahwa pengalaman ini tidak ada 

hubungannya dengan agama, sehingga  ia tidak  mengakui   kebenaran gerhana 

matahari atau bulan karena semata disampaikan oleh  golongan empirisme adalah 

mengandung bahaya yang tidak kecil. Tatkala hal demikian didengar oleh orang 

yang mengerti betul tentang  hukum dan gejala  alam dan diperkuat dengan dalil 

yang pasti dan tidak dapat diragukan lagi maka ia bisa menarik kesimpulan bahwa 

agama Islam dibangun  atas kebodohan semata dan mengingkari pengetahuan yang  

secara empiris sudah pasti.  Maka ia semakin sulit untuk menerima dakwah Islam –

yang mengandung pemberitahuan tentang berbagai pengetahuan dan pengalaman 

yang tak dapat disanggah keshahihannya- dan  bahkan semakin kuat untuk tetap 

berdiri pada pendiriannya.  

„Golongan  Mutakallimin  telah tergerak motivasinya untuk membela al 

Sunnah dengan argumentasi yang logis dan indah sehingga dapat menyingkap 
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kesimpangsiuran ahli bid‟ah yang sudah banyak menyimpang dari ajaran al Sunnah. 

Mereka membela akidah  yang benar-benar diterima secara asli dari Nabi 

Muhammad dan memperbaiki bagian-bagian yang telah dirusak oleh ahli bid‟ah. 

Ketika ilmu ini mengalami kemajuan yang pesat  dan banyak orang menaruh 

simpati kepadanya ia melangkah lebih jauh untuk mengadakan pembahasan  

berbagai elemen hukum‟. (Al Ghazali, (tt): 20). Walaupun ilmu yang rasional ini 

tidak bisa memberikan kejelasan  dan penerangan yang meyakinkan, namun Al 

Ghazali dapat menerima kepastian pengetahuan yang rasional ini sebagai 

pengetahuan yang kredibel.  

Ketika Al Ghazali mengadakan introspeksi terhadap dirinya ia menemukan 

bahwa golongan shufi, yaitu mereka yang  menyatakan diri sebagai orang-orang 

yang dekat dengan Allah karena mereka mencapai mukasyafah (tersingkapnya tabir)  

dan musyahadah  (penyaksian terhadap kindahan Yang Mahaindah). Mereka adalah 

orang-orang yang  telah menempuh jalan yang  benar.  Apabila kebenaran sudah 

tidak bisa didapatkan dari dirinya maka pupuslah semua kebenaran; dalam arti 

sudah tidak ada lagi kebenaran yang bisa didapat. Kebenaran itu bukan karena 

kuatnya argumentasi yang ditampilkan, tetapi sesuatu yang benar-benar 

mendatangkan keyakinan yang tidak  mengundang keraguan sedikitpun  disamping 

tidak dibarengi dengan kemungkinan salah serta bersih dari  tercampurnya dengan 

khayalan yang tidak diterima oleh akal sehat.  Keyakinan yang dibangun dari 

pengalaman seperti itu tidak akan goyah dengan pengaruh apapun. Dan seandainya 

ada seseorang mampu merobah batu menjadi emas dan tongkat menjadi ular maka 

keyakinan itu tidak bergiming sedikitpun dari tempatnya. Analogi yang ditampilkan 

oleh Al Ghazali tentang pengalaman spiritual, seperti: keyakinan bahwa sepuluh 

lebih besar dari tiga.  Seandainya ada orang menyatakan bahwa  tiga adalah 
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bilangan lebih besar dari sepuluh berdasarkan bukti  bahwa ia dapat merubah 

tongkat menjadi ular  sebagai suatu kenyataan maka pendirian  terhadap yang 

pertama tidaklah harus berubah. (Al Ghazali, (tt): 27). 

Pengalaman yang mendatangkan keyakinan (pengalaman spiritual/mistik) itu 

dilihat dari prosesnya adalah bersifat langsung. Ia   tidak berbeda dengan 

pengalaman dan pengetahuan yang didapat dari daya lainnya. Namun di balik itu, 

pengalaman spiritual sulit untuk diterjemahkan atau diuraikan dalam bahasa biasa.  

Pengalaman  inderawi yang lebih sederhana menemukan banyak masalah 

ketika harus dibahasakan, seperti contoh: ketika seseorang menghadap sebuah meja 

yang ada di depannya  maka bahan-bahan pengalaman yang datang kepadanya tidak 

terhitung banyaknya: bentuknya, warnanya, fungsinya, kualitasnya, dan lain 

sebagainya. Ketika ia akan mendeskripsikan tentang meja maka sebagian saja yang 

bisa dibahasakan,  selebihnya menjadi pengetahuan yang terpendam. Sedangkan 

engalaman spiritual ini tidak bersifat representasional dan  tidak melalui hubungan 

subjek dan objek eksternal, tetapi berada dalam kerangka dirinya sendiri.  

Pengalaman seperti ini mendatangkan  pengetahuan dan pengalaman presentasional 

yang tidak memerlukan konsepsi dan konfirmasi. Walaupun demikian, kepastian-

kepastian yang diperoleh dari pengalaman itu tidak kalah shahihnya  dari pada  

kepastian-kepastian rasional maupun empirik yang hanya mengejar validitas formal. 

Bahkan pengalaman yang ditangkap secara  langsung tanpa perantara itu lebih valid 

karena  diperoleh melalui pengalaman yang sebenarnya.  

Pengalaman spiritual merupakan hubungan yang sangat intim dengan Tuhan. 

Ditinjau dari isinya   tidak dapat dipandang hanya sebagai persembunyian  ke dalam 

subjektivitivas semata. Pengalaman  itu memberikan bukti  begitu  jelas   dalam 

sejarah kehidupan manusia, dan  pengalaman itu begitu kuat untuk ditolak  hanya 
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sebagai illusi belaka karena fakta pengalaman religius seseorang sama kuat dan 

sama jelas dan sama baiknya dengan pengalaman lainnya.  Maka tidak ada alasan 

untuk menerima satu pengalaman yang satu dan menolak yang lainnya.
 
 Adalah 

tidak logis bila pengalaman spiritual diidentikkan dengan pengalaman yang 

diperoleh melalui alur psikologis, karena terdapatnya keseragaman dan keteraturan 

pengalaman ini sebagaimana diungkap oleh william James, R.M. Bucke dan W.T. 

Stone. (Hairi Yazdi, 1994:161).  

Hal demikian sudah cukup untuk dijadikan alasan tentang kebenaran 

pengalaman itu. Bilamana  masih ada orang yang meragukan pengalaman ini maka 

sebaiknya ia memasuki pengalaman yang sejati itu  untuk kemungkinan 

menemukan apakah pengalaman itu memang benar-benar  asli. Analogi yang dapat 

ditampilkan  dapat diserupakan secara persis  dengan sebuah pulau yang belum 

pernah ditemukan.  Hanya  sedikit orang saja yang pernah melihatnya karenanya 

dianggap sebagai dongeng belaka. Tetapi informasi yang diberikan oleh sedikit 

orang itu mempunyai keseragaman dan keteraturan.   

E. Kesimpulan 

Pada dasarnya Al Ghazali  dapat menerima validitas berbagai ilmu pada 

levelnya masing-masing. Namun untuk pengenalan kepada Tuhan dia meragukan 

pengalaman yang diperoleh  dari hasil penginderaan dan pengetahuan rasio sebagai 

pengalaman dan pengetahuan yang dapat membawa pada keyakinan yang tidak 

diragukan sedikitpun karena bukti-bukti yang ada menunjukkan  bahwa 

penginderaan dan rasio itu masih menimbulkan  masalah-masalah dalam 

menunjukkan kebenarannya. Hanya    dengan menempuh jalan shufis sebagai 

metode memperoleh pengalaman yang benar-benar bebas dari keculasan. 
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Pengalaman yang diperoleh dari perjalanan spiritual itu validitasnya tidak diragukan 

dan mendatangkan keyakinan yang seyakin-yakinnya.  

Al Ghazali lebih memilih pendekatan shufis daripada filosofis karena 

pandangan dan keyakinannya bahwa pengalaman spiritual sangat valid dan 

mendatangkan keyakinan yang pasti. Pengalaman itu tidak bertumpu pada 

kemampuan inderawi dan nalar kecuali atas bimbingan dan petunjuk Tuhan semata 

ketika hati seseorang  berada sangat dekat dengan-Nya. 
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